
 

 

INSPIRASI MODERN 

JIM: Jurnal Ilmu Multidisiplin 

 

 

Volume 1 Nomor 3 (2025) 

ISSN : 3089-5677 (Media Online) 

 

 

JIM : Jurnal Ilmu Multidisiplin 236 

 

 

Paradigma Dan Prinsip Inovasi Kurikulum Dalam Pendidikan Islam  
 

Mohammad Dendy Musthofa1, Hefniy 2  
(1,2)Universitas Nurul Jadid, Indonesia 

Email : dendyalfi@gmail.com 

 

Abstract 

The transformation of Islamic education demands curriculum reform that not only upholds 

Islamic values but is also responsive to the dynamics of the times. This article discusses 

the paradigms and principles of curriculum innovation in Islamic education in response 

to the challenges of globalization, technological developments, and the needs of 21st-

century students. The traditional, textual and normative paradigm is shifting toward a 

modern, integrative, contextual, and participatory paradigm. Curriculum innovation 

demands the application of fundamental principles such as monotheism, integration of 

knowledge, humanization, contextualization, and the formation of noble character. 

Furthermore, active learning approaches such as project-based learning, the use of 

Islamic educational technology, and holistic assessment are crucial in its implementation. 

Drawing on the thoughts of figures such as Ibn Sina, Syed Naquib al-Attas, and Fazlur 

Rahman, this study emphasizes the importance of designing a curriculum that can develop 

students' spiritual and intellectual potential in a balanced manner. Thus, Islamic 

education can play a strategic role in shaping a generation that is faithful, intelligent, and 

adaptable to change. 

 

Keywords: Islamic curriculum, innovation, educational paradigm, integration of 

knowledge, contextual learning. 

 

Abstrak 

Transformasi pendidikan Islam menuntut adanya pembaruan kurikulum yang tidak hanya 

menjaga nilai-nilai keislaman, tetapi juga responsif terhadap dinamika zaman. Artikel ini 

membahas paradigma dan prinsip-prinsip inovasi kurikulum dalam pendidikan Islam 

sebagai respon atas tantangan globalisasi, perkembangan teknologi, dan kebutuhan 

peserta didik abad ke-21. Paradigma tradisional yang bersifat tekstual dan normatif mulai 

bergeser ke arah paradigma modern yang integratif, kontekstual, dan partisipatif. Inovasi 

kurikulum menuntut penerapan prinsip-prinsip dasar seperti tauhid, integrasi ilmu, 

humanisasi, kontekstualisasi, serta pembentukan karakter akhlakul karimah. Selain itu, 

pendekatan pembelajaran aktif seperti project-based learning, penggunaan teknologi 

edukatif islami, dan penilaian holistik menjadi bagian penting dalam penerapannya. 

Dengan mengacu pada pemikiran tokoh-tokoh seperti Ibn Sina, Syed Naquib al-Attas, 

dan Fazlur Rahman, kajian ini menekankan pentingnya merancang kurikulum yang 

mampu mengembangkan potensi spiritual dan intelektual peserta didik secara seimbang. 

Dengan demikian, pendidikan Islam dapat memainkan peran strategis dalam membentuk 

generasi yang beriman, cerdas, dan adaptif terhadap perubahan. 

 

Kata kunci: kurikulum Islam, inovasi, paradigma pendidikan, integrasi ilmu, 

pembelajaran kontekstual. 



 

 

INSPIRASI MODERN 

JIM: Jurnal Ilmu Multidisiplin 

 

 

Volume 1 Nomor 3 (2025) 

ISSN : 3089-5677 (Media Online) 

 

 

JIM : Jurnal Ilmu Multidisiplin 237 

 

 

A. Pendahuluan  

 

Inovasi kurikulum adalah proses pembaruan sistematis dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum guna menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, 

relevan, dan sesuai dengan perkembangan zaman(Permatasari, 2023). Dalam konteks 

pendidikan modern, inovasi kurikulum bukan hanya soal mengganti materi pelajaran, 

tetapi lebih luas dari itu—menyangkut perubahan pendekatan, strategi, metode, bahkan 

filosofi pendidikan yang mendasarinya. Inovasi kurikulum menuntut adanya cara pandang 

baru terhadap pembelajaran, di mana proses belajar tidak lagi berpusat pada guru (teacher-

centered), melainkan pada peserta didik (student-centered). Pembelajaran harus menjadi 

proses yang aktif, menyenangkan, dan bermakna, sehingga mendorong peserta didik untuk 

terlibat secara penuh, berpikir kritis, dan mampu mengembangkan potensi diri secara 

optimal.  

Pendidikan abad ke-21 memiliki karakteristik yang berbeda dengan era sebelumnya. 

Peserta didik saat ini hidup dalam dunia yang serba digital, penuh tantangan global, dan 

sangat cepat berubah. Oleh karena itu, inovasi kurikulum harus mampu merespons 

kebutuhan mereka dengan menyediakan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada 

penguasaan konten, tetapi juga keterampilan hidup seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, komunikasi, serta literasi digital dan karakter. Kurikulum abad ke-21 menuntut 

adanya keseimbangan antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang membentuk 

kompetensi menyeluruh. Pendidikan yang relevan harus memberi ruang bagi peserta didik 

untuk mengeksplorasi minat, belajar secara mandiri, dan memecahkan masalah dunia 

nyata. Dengan kata lain, inovasi kurikulum harus menempatkan peserta didik sebagai 

pusat dari seluruh proses pendidikan, bukan sekadar objek pengajaran. 

Salah satu elemen utama dari inovasi kurikulum adalah fleksibilitas. Kurikulum yang 

fleksibel berarti tidak kaku, bisa disesuaikan dengan konteks lokal, kebutuhan peserta 

didik, dan perubahan zaman. Fleksibilitas mencakup kemampuan kurikulum untuk 

memberikan ruang bagi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif, 

serta memberikan pilihan belajar yang beragam bagi peserta didik. Kurikulum tidak lagi 

dipahami sebagai dokumen baku, tetapi sebagai panduan dinamis yang bisa diadaptasi 

sesuai situasi. Dalam dunia yang penuh ketidakpastian, fleksibilitas menjadi kunci agar 
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pendidikan tetap relevan. Fleksibilitas juga mencakup integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, seperti penggunaan media digital, pembelajaran jarak jauh, dan platform 

interaktif yang mendukung pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. 

Relevansi dalam inovasi kurikulum berarti memastikan bahwa apa yang diajarkan di 

sekolah berkaitan langsung dengan kehidupan nyata peserta didik dan kebutuhan masa 

depan mereka. Pembelajaran yang relevan akan lebih mudah dipahami dan bermakna 

karena peserta didik melihat hubungan antara teori dan praktik. Kurikulum yang inovatif 

harus menjawab pertanyaan peserta didik: “Untuk apa saya belajar ini?” Oleh karena itu, 

integrasi pembelajaran kontekstual, berbasis proyek, serta kolaborasi dengan dunia 

industri dan masyarakat menjadi penting. Relevansi juga berkaitan dengan penyelarasan 

kurikulum terhadap kebutuhan dunia kerja, perubahan sosial, dan perkembangan 

teknologi, sehingga lulusan tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga adaptif dan 

siap menghadapi tantangan global. 

Elemen penting lainnya dari inovasi kurikulum adalah partisipasi aktif peserta didik. 

Pembelajaran yang efektif adalah yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

berpikir, berdiskusi, menalar, mencipta, dan merefleksikan. Inovasi kurikulum harus 

mendorong metode pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, 

problem-based learning, hingga penggunaan teknologi interaktif. Ketika peserta didik 

merasa memiliki kendali atas proses belajar mereka, mereka akan lebih termotivasi dan 

bertanggung jawab terhadap pencapaian mereka. Kurikulum yang menghidupkan 

partisipasi juga mendorong pembentukan karakter positif seperti kepemimpinan, kerja 

sama, dan rasa ingin tahu yang tinggi(Waters et al., 2024). Partisipasi tidak hanya di ruang 

kelas, tetapi juga dalam pengambilan keputusan, penilaian diri, dan keterlibatan dalam 

kegiatan sosial. 

Dalam menerapkan inovasi kurikulum, peran guru menjadi sangat penting sebagai 

fasilitator, pembimbing, dan inspirator. Guru harus mampu membaca kebutuhan peserta 

didik, merancang pengalaman belajar yang menarik, serta memanfaatkan teknologi untuk 

memperluas wawasan dan pengalaman belajar. Kurikulum yang inovatif harus didukung 

oleh pelatihan guru yang berkelanjutan, kebijakan pendidikan yang mendukung, serta 

infrastruktur pembelajaran yang memadai. Teknologi pendidikan menjadi alat bantu 

penting dalam menciptakan pembelajaran yang fleksibel, personal, dan berbasis data. 
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Namun demikian, teknologi tidak menggantikan peran guru, melainkan memperkuatnya. 

Guru yang adaptif, kreatif, dan terbuka terhadap perubahan adalah pilar utama 

keberhasilan inovasi kurikulum. 

Pada akhirnya, inovasi kurikulum bertujuan untuk menciptakan pendidikan yang 

transformatif, yakni pendidikan yang tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi 

juga membentuk karakter, nilai, dan orientasi hidup peserta didik agar menjadi manusia 

yang utuh. Inovasi kurikulum adalah jembatan antara idealisme pendidikan dengan realitas 

sosial. Dengan fleksibilitas, relevansi, dan partisipasi sebagai elemen kunci, kurikulum 

menjadi alat strategis untuk menciptakan generasi pembelajar sepanjang hayat yang siap 

menghadapi abad ke-21. Oleh karena itu, inovasi kurikulum bukanlah proses sesaat, 

melainkan upaya berkelanjutan yang melibatkan semua pihak—pendidik, pembuat 

kebijakan, peserta didik, dan masyarakat untuk mewujudkan sistem pendidikan yang 

bermutu, adil, dan berdaya saing global. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam implementasi paradigma dan prinsip 

inovasi kurikulum dalam konteks pendidikan Islam. Pendekatan ini dipilih karena sesuai 

untuk menggali fenomena secara holistik dan kontekstual melalui interaksi langsung 

dengan subjek dan lingkungan penelitian. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive 

di Pondok Pesantren Mirqotul Ulum, yang dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

aktif melakukan inovasi kurikulum berbasis integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik khas pesantren tersebut yang 

memadukan sistem pendidikan salafiyah dengan metode pembelajaran modern, sehingga 

relevan untuk dianalisis sebagai representasi pergeseran paradigma pendidikan Islam. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap para 

pengelola pesantren, guru, dan santri guna memperoleh data primer tentang proses 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi inovasi kurikulum. Observasi digunakan untuk 

melihat langsung dinamika pembelajaran, interaksi guru-santri, serta penerapan prinsip-

prinsip kurikulum di dalam kelas maupun di luar kelas. Sementara dokumentasi mencakup 
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analisis terhadap silabus, jadwal pelajaran, catatan evaluasi, serta dokumen kurikulum 

resmi yang digunakan oleh pesantren. Ketiga teknik ini saling melengkapi untuk 

memperoleh data yang mendalam dan valid. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif (Safriyandi Barus, Jamaluddin 

Sufri Situmorang, Muhammad Rido, & Hasrian Rudi, 2024) Miles dan Huberman, yang 

terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, merangkum, dan 

memfokuskan informasi penting yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data 

dilakukan melalui narasi deskriptif dan matriks tematik untuk memudahkan peneliti dalam 

memahami pola-pola yang muncul. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara 

induktif berdasarkan interpretasi terhadap temuan lapangan, disertai verifikasi 

berkelanjutan untuk menjamin keabsahan data. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

diperoleh gambaran utuh tentang paradigma dan prinsip inovasi kurikulum dalam 

pendidikan Islam di Pesantren Mirqotul Ulum(Yilfiana, Putri, Jumarni, & Mirna, 2021). 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

 

Prinsip-Prinsip Utama dalam Inovasi Kurikulum Relevansi: Menyelaraskan Materi 

dengan Kebutuhan Masyarakat 

Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, relevansi kurikulum menjadi aspek 

yang sangat penting agar materi yang disampaikan tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga aplikatif dan menjawab kebutuhan nyata masyarakat. Kurikulum yang 

tidak relevan berpotensi melahirkan lulusan yang cerdas secara akademik, namun 

minim kontribusi sosial(Lestari & Nugraheni, 2022). Oleh karena itu, penyusunan 

kurikulum harus mempertimbangkan konteks zaman, kebutuhan lokal, tantangan 

global, serta tren sosial dan ekonomi. Materi pelajaran dalam pendidikan Islam 

perlu dihubungkan dengan isu-isu aktual seperti perubahan iklim, etika digital, 

kewirausahaan, hingga penguatan moderasi beragama. Tujuannya bukan untuk 

mengurangi esensi agama, melainkan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 

dalam berbagai aspek kehidupan. Misalnya, pelajaran tentang zakat dapat 

dihubungkan dengan ekonomi mikro, atau topik tentang amanah dan kejujuran 

diterapkan dalam konteks dunia kerja. Dengan begitu, pendidikan Islam tidak 

hanya mengajarkan apa yang benar, tetapi juga bagaimana mengamalkannya 

secara kontekstual dan solutif. 
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Kolaborasi: Melibatkan Guru, Siswa, dan Orang Tua 

Kurikulum yang relevan dan berdampak tidak bisa dibentuk secara sepihak. 

Dibutuhkan kolaborasi antara berbagai pihak—terutama guru, siswa, dan orang 

tua—dalam perancangannya maupun implementasinya. Guru sebagai pelaksana 

kurikulum memiliki peran utama dalam menyampaikan materi dengan pendekatan 

yang kreatif dan menyentuh kebutuhan peserta didik. Namun, guru tidak dapat 

bekerja sendiri. Peran siswa penting untuk memberikan umpan balik terhadap 

metode dan materi yang mereka pelajari, sementara orang tua turut berperan dalam 

menguatkan pembelajaran di rumah dan memberikan masukan berdasarkan 

kebutuhan lingkungan keluarga dan masyarakat. Kolaborasi ini menciptakan 

sistem pendidikan yang partisipatif, di mana kurikulum tidak lagi dianggap sebagai 

dokumen kaku, melainkan sebagai ruang terbuka untuk tumbuh bersama. Forum 

komunikasi seperti musyawarah kurikulum di sekolah, kelompok diskusi wali 

murid, hingga penguatan peran komite sekolah menjadi cara konkret untuk 

menciptakan sinergi dalam pendidikan Islam yang berkelanjutan(Hasbi & Ab, 

2020). 

Tabel 1. Hasil Penelitian: Kolaborasi Guru, Siswa, dan Orang Tua dalam Inovasi 

Kurikulum Pendidikan Islam 

Aspek 

Kolaborasi 
Peran Guru Peran Siswa Peran Orang Tua 

Bentuk Kolaborasi 

Nyata 

Perancangan 

Kurikulum 

Menyusun dan 

menyesuaikan 

materi agar 

kontekstual dan 

kreatif 

Memberikan 

masukan tentang 

kebutuhan dan minat 

belajar 

Memberikan 

perspektif kebutuhan 

lingkungan keluarga 

Musyawarah 

kurikulum, forum 

diskusi 

pengembangan 

kurikulum 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Menerapkan 

pendekatan 

partisipatif dan 

kontekstual 

Berpartisipasi aktif 

dalam proses belajar 

dan menyampaikan 

feedback 

Mendampingi belajar 

di rumah, memberi 

dukungan moral dan 

spiritual 

Pelibatan siswa 

dalam proyek, 

dukungan belajar dari 

rumah 

Evaluasi dan 

Revisi 

Mengevaluasi 

efektivitas metode 

dan materi ajar 

Memberikan refleksi 

terhadap proses dan 

hasil belajar 

Memberikan masukan 

terhadap 

kebermanfaatan 

pembelajaran bagi 

anak 

Forum orang tua-

guru, rapat evaluasi 

bersama, penguatan 

komite sekolah 

Tujuan 

Bersama 

Membangun 

generasi yang 

beriman, berilmu, 

dan berakhlak 

Menjadi pembelajar 

aktif dan kontributif 

terhadap lingkungan 

sosial 

Membentuk 

lingkungan rumah 

yang mendukung 

pendidikan spiritual 

dan sosial 

Kurikulum sebagai 

ruang dinamis yang 

terbuka untuk sinergi 

lintas peran 
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Berbasis Nilai: Pendidikan Karakter dalam Islam 

Nilai-nilai Islam yang luhur seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, 

adil, dan kasih sayang harus menjadi fondasi utama dari semua proses pendidikan. 

Pendidikan Islam yang efektif bukan hanya menekankan pada kecerdasan 

intelektual, tetapi juga membentuk karakter yang kuat dan berakhlak mulia. Oleh 

karena itu, inovasi kurikulum perlu menjadikan pendidikan karakter sebagai pilar 

utama yang terintegrasi dalam setiap mata pelajaran, bukan berdiri sendiri. 

Misalnya, dalam pembelajaran matematika, guru dapat menanamkan nilai-nilai 

kejujuran dan tanggung jawab; dalam pelajaran IPA, siswa diajak untuk 

merenungkan kekuasaan Allah melalui keindahan dan keteraturan alam. 

Kurikulum berbasis nilai ini tidak hanya membentuk siswa yang disiplin dan 

bermoral, tetapi juga menciptakan ekosistem pendidikan yang sehat, jujur, dan 

berorientasi pada pembentukan insan kamil. Nilai-nilai ini juga harus hidup dalam 

kultur sekolah, dari mulai aturan harian, hubungan antar siswa dan guru, hingga 

keteladanan yang diberikan oleh pimpinan lembaga pendidikan(Junitri, 2021). 

Keterbukaan terhadap Perubahan Teknologi dalam Pembelajaran 

Era digital membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, termasuk 

pendidikan Islam. Teknologi tidak lagi bisa dihindari, melainkan harus diadopsi 

dan disinergikan dengan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran. Penggunaan 

platform digital, aplikasi pembelajaran interaktif, video edukasi, hingga 

kecerdasan buatan dapat meningkatkan kualitas dan jangkauan pendidikan Islam 

jika dimanfaatkan secara bijak. Keterbukaan terhadap perubahan ini bukan berarti 

menerima teknologi secara mentah, tetapi menyikapinya secara kritis dan 

proporsional. Misalnya, guru dapat memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

dakwah kreatif, atau menggunakan aplikasi kuis interaktif untuk menumbuhkan 

semangat belajar siswa. Sekolah juga dapat mengembangkan sistem e-learning 

berbasis pesantren atau madrasah, yang menampung materi agama sekaligus 

keterampilan digital. Keterbukaan terhadap teknologi menunjukkan bahwa 

pendidikan Islam bukan institusi yang tertinggal zaman, tetapi mampu beradaptasi 

dan memanfaatkan perkembangan untuk menyampaikan ajaran Islam dengan cara 

yang lebih efektif, menyenangkan, dan relevan bagi generasi muda(Septian, 2022). 
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Tantangan dalam Menerapkan Inovasi Kurikulum 

Budaya Konservatif dan Resistensi terhadap Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penerapan kurikum dalam resistensi 

terhadap perubahan 

Salah satu tantangan terbesar dalam 

inovasi kurikulum pendidikan Islam adalah 

adanya resistensi terhadap perubahan yang 

bersumber dari budaya konservatif. Banyak lembaga 

pendidikan Islam masih memegang erat metode dan 

pendekatan tradisional yang telah diwariskan selama bertahun-tahun. Budaya ini 

umumnya lahir dari kekhawatiran bahwa pembaruan kurikulum akan mengikis 

nilai-nilai keislaman yang dianggap sudah mapan dan sakral(Musthofa & Agus, 

2022). Akibatnya, berbagai inovasi—baik dari sisi metode pengajaran, materi 

pembelajaran, hingga integrasi teknologi—sering kali ditanggapi dengan 

skeptisisme atau bahkan penolakan terbuka. Kondisi ini menyebabkan 

terhambatnya transformasi pendidikan Islam menuju arah yang lebih relevan 

dengan perkembangan zaman. Padahal, dalam sejarahnya, Islam justru dikenal 

sebagai agama yang mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan keterbukaan 
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terhadap pembaruan selama tetap berada dalam koridor nilai-nilai Islam. Oleh 

karena itu, resistensi terhadap inovasi perlu disikapi dengan pendekatan persuasif 

dan edukatif, agar pelaku pendidikan memahami bahwa pembaruan kurikulum 

bukanlah bentuk pelemahan nilai agama, melainkan sarana untuk 

mengaktualisasikannya dalam konteks kehidupan modern. 

Keterbatasan Sumber Daya dalam Implementasi Kurikulum Inovatif 

Selain tantangan kultural(Musthofa et al., 2025), keterbatasan sumber daya 

juga menjadi faktor krusial yang menghambat penerapan kurikulum inovatif di 

banyak sekolah Islam. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya pelatihan dan 

peningkatan kapasitas bagi para guru. Sebagian besar guru di sekolah Islam belum 

mendapatkan pelatihan yang memadai terkait pendekatan pembelajaran aktif, 

integratif, dan berbasis teknologi. Akibatnya, guru masih cenderung menggunakan 

metode ceramah satu arah yang monoton dan tidak melibatkan siswa secara aktif. 

Di sisi lain, fasilitas pendukung seperti perangkat TIK (Teknologi Informasi dan 

Komunikasi), jaringan internet, serta bahan ajar digital masih sangat terbatas, 

terutama di wilayah-wilayah pedesaan dan pinggiran. Kondisi ini diperparah oleh 

beban administratif yang tinggi, minimnya insentif, dan kurangnya dukungan 

sistemik bagi tenaga pendidik untuk terus belajar dan berkembang. Maka dari itu, 

keberhasilan inovasi kurikulum tidak hanya bergantung pada ide dan konsep yang 

hebat, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur pendidikan 

yang menunjang pelaksanaannya secara nyata dan berkelanjutan. 

 

 

Ketimpangan Akses Teknologi: Tantangan yang Mendesak  

Data terbaru menunjukkan bahwa sekitar 65% sekolah Islam di Indonesia 

belum memiliki akses teknologi yang memadai(Firdaus, 2019). Angka ini 

menunjukkan betapa ketimpangan digital menjadi tantangan besar dalam 

penerapan pendidikan modern yang berbasis teknologi. Keterbatasan akses ini 

tidak hanya terjadi pada perangkat keras seperti komputer dan proyektor, tetapi 
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juga pada infrastruktur pendukung seperti jaringan internet yang stabil serta ruang 

kelas yang layak untuk pembelajaran interaktif. Kondisi ini tentu sangat 

mempengaruhi kualitas pembelajaran, terlebih di tengah era digitalisasi pendidikan 

yang semakin masif. Ketika sebagian sekolah mampu memanfaatkan platform 

pembelajaran daring, membuat konten edukatif, dan mengakses sumber belajar 

global, sebagian besar sekolah Islam masih berkutat pada metode konvensional 

tanpa pilihan lain. Kesenjangan ini tidak hanya menciptakan ketimpangan kualitas 

pendidikan, tetapi juga menutup peluang bagi siswa di daerah kurang berkembang 

untuk mengakses ilmu dan keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21. Maka dari 

itu, pemerataan akses teknologi dalam pendidikan Islam adalah kebutuhan 

mendesak yang harus segera dijawab dengan kebijakan dan aksi konkret. 

Peran Pemerintah sebagai Fasilitator Transformasi Pendidikan Islam 

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, peran pemerintah menjadi 

sangat vital sebagai fasilitator utama dalam mendorong transformasi pendidikan 

Islam. Pemerintah harus hadir bukan hanya sebagai regulator, tetapi juga sebagai 

inisiator dan pemberi dukungan konkret bagi sekolah-sekolah Islam, terutama 

dalam hal pelatihan guru dan penyediaan teknologi pendidikan. Program seperti 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan, bantuan pengadaan 

alat TIK, serta digitalisasi kurikulum berbasis nilai-nilai Islam harus terus diperluas 

dan diperkuat. Pemerintah juga perlu menjalin kemitraan strategis dengan lembaga 

swadaya masyarakat, perguruan tinggi, dan sektor swasta untuk mempercepat 

digitalisasi dan peningkatan kualitas pendidikan Islam di seluruh pelosok negeri. 

Dengan adanya dukungan yang menyeluruh dan merata, sekolah-sekolah Islam 

dapat bergerak lebih dinamis dalam mengadopsi inovasi kurikulum yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam dan kebutuhan zaman. Jika peran pemerintah sebagai 

fasilitator dijalankan secara optimal, maka transformasi pendidikan Islam bukan 

hanya impian, tetapi sebuah keniscayaan yang membawa kemajuan bagi umat dan 

bangsa. 

A. strategi Implementasi Inovasi Kurikulum di Pendidikan Islam 

Langkah-Langkah Praktis Menuju Keberhasilan Inovasi Kurikulum 
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Untuk mewujudkan inovasi kurikulum yang efektif dalam pendidikan 

Islam, diperlukan langkah-langkah praktis yang sistematis dan menyentuh seluruh 

elemen pendidikan. Pertama, perlu dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap 

kurikulum lama guna mengidentifikasi bagian-bagian yang perlu disesuaikan 

dengan konteks abad ke-21. Evaluasi ini harus melibatkan guru, kepala sekolah, 

siswa, dan orang tua agar perubahan kurikulum benar-benar berangkat dari 

kebutuhan nyata di lapangan. Kedua, integrasi nilai-nilai Islam ke dalam mata 

pelajaran umum harus menjadi prinsip dasar, bukan sekadar tambahan. Langkah 

berikutnya adalah penyusunan modul pembelajaran yang kontekstual, menarik, 

dan mendorong siswa berpikir kritis serta kolaboratif. Tak kalah penting, inovasi 

kurikulum harus diiringi dengan perubahan pendekatan pengajaran: dari guru-

sentris menjadi student-centered. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis, interaktif, dan bermakna. Implementasi inovasi akan lebih berhasil 

jika ada roadmap yang jelas, dukungan regulasi, serta monitoring dan evaluasi 

berkelanjutan yang terbuka terhadap perbaikan(Novi Ariyanti & Muhammad 

Anggung Manumanoso Prasetyo, 2021). 

Pelatihan Guru secara Berkelanjutan sebagai Pilar Utama 

Kunci utama keberhasilan kurikulum inovatif terletak pada kualitas guru. 

Tanpa guru yang siap, kurikulum terbaik sekalipun tidak akan memberi dampak 

signifikan. Oleh karena itu, pelatihan guru secara berkelanjutan harus menjadi 

prioritas utama dalam strategi transformasi pendidikan Islam. Pelatihan ini tidak 

hanya mencakup penguasaan materi ajar, tetapi juga keterampilan pedagogi 

modern seperti penggunaan teknologi dalam kelas, pengembangan pembelajaran 

berbasis proyek, serta integrasi nilai-nilai karakter dalam pengajaran. Selain itu, 

pelatihan juga harus mendorong guru untuk mampu mendesain pembelajaran yang 

responsif terhadap kebutuhan lokal siswa serta perkembangan global. Program 

pelatihan yang ideal bersifat berjenjang, terstruktur, dan diikuti dengan 

pendampingan atau coaching di lapangan. Pemerintah dan lembaga penyelenggara 

pendidikan Islam juga harus membuka ruang kolaborasi antara guru-guru melalui 

komunitas belajar, seminar, hingga platform berbagi praktik baik yang 

mempercepat penyebaran inovasi secara merata. 
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Pentingnya Platform Pembelajaran Digital dalam Era Baru 

Inovasi kurikulum tidak bisa lepas dari transformasi digital dalam dunia 

pendidikan. Penyediaan platform pembelajaran digital menjadi langkah strategis 

untuk mendukung pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan berpusat pada peserta 

didik. Platform digital dapat digunakan untuk berbagai keperluan seperti distribusi 

materi, evaluasi daring, diskusi virtual, hingga pengayaan konten berbasis 

multimedia. Di lingkungan pendidikan Islam, platform digital dapat 

menggabungkan konten umum dan keagamaan dalam satu sistem terpadu, 

sehingga siswa dapat belajar dengan cara yang menyenangkan tanpa mengabaikan 

nilai-nilai Islam. Keberadaan platform ini juga memungkinkan personalisasi 

pembelajaran, di mana siswa bisa belajar sesuai ritme dan gaya belajar masing-

masing. Namun demikian, agar efektif, platform pembelajaran digital perlu 

didukung oleh pelatihan bagi guru dan siswa, serta penyediaan perangkat dan akses 

internet yang merata. Dengan pendekatan ini, pembelajaran akan lebih terbuka, 

kontekstual, dan menjawab kebutuhan generasi muda Muslim yang akrab dengan 

dunia digital(Musthofa & Agus, 2022). 

Studi Kasus: Program Madrasah Digital 2024 sebagai Contoh Nyata 

Salah satu contoh konkret dari penerapan langkah-langkah tersebut adalah 

Program Madrasah Digital 2024 yang diinisiasi oleh Kementerian Agama RI. 

Program ini merupakan upaya strategis untuk mendorong madrasah agar mampu 

bersaing di era digital dengan menyediakan fasilitas TIK, pelatihan guru, dan 

kurikulum berbasis digital. Melalui program ini, madrasah dibekali dengan 

perangkat komputer, koneksi internet, serta akses ke platform pembelajaran digital 

khusus yang dirancang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, guru-guru juga 

dilatih secara intensif untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran, serta 

didorong untuk menciptakan konten edukatif sendiri yang relevan dan menarik. 

Hasil awal dari program ini menunjukkan peningkatan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran daring, serta peningkatan motivasi guru dalam mengembangkan 

metode ajar(Baharuddin, 2021). Program Madrasah Digital 2024 menjadi bukti 

bahwa dengan pendekatan yang terarah, kolaboratif, dan berkelanjutan, inovasi 

kurikulum dalam pendidikan Islam bukan hanya mungkin, tetapi juga dapat 

diimplementasikan secara nyata dengan hasil yang menjanjikan. 

 

D. Kesimpulan  

Sebagai bentuk tindak lanjut dari berbagai tantangan dan peluang yang telah dibahas, 

saran utama yang dapat diajukan adalah pentingnya penguatan kapasitas sumber daya 

manusia, khususnya para pendidik di lingkungan sekolah Islam. Pemerintah bersama 
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lembaga-lembaga pendidikan Islam perlu secara konsisten menyediakan program 

pelatihan guru berkelanjutan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga pedagogis dan 

filosofis. Guru-guru harus dibekali dengan pemahaman mendalam mengenai pentingnya 

inovasi kurikulum sebagai bagian dari transformasi pendidikan berbasis nilai-nilai Islam 

yang tetap relevan di tengah perkembangan zaman. Pelatihan tidak cukup dilakukan sekali, 

melainkan harus bersifat berjenjang, berkelanjutan, dan adaptif terhadap perubahan 

teknologi dan sosial. Selain itu, diperlukan pembentukan komunitas guru belajar atau 

forum guru madrasah yang memungkinkan terjadinya pertukaran praktik baik, diskusi 

reflektif, dan kolaborasi antarpendidik. Dengan demikian, resistensi terhadap perubahan 

dapat ditekan melalui pendekatan partisipatif yang menumbuhkan rasa kepemilikan 

terhadap kurikulum baru. Saran ini sekaligus menekankan bahwa pengembangan 

kurikulum inovatif bukan sekadar revisi dokumen, melainkan transformasi budaya belajar 

yang dimulai dari guru sebagai aktor utama perubahan. 

 

Selanjutnya(Omega, 2023), digitalisasi pendidikan Islam harus menjadi agenda 

strategis yang dijalankan secara terintegrasi dan inklusif. Pemerintah, swasta, dan 

masyarakat perlu bersinergi dalam penyediaan platform pembelajaran digital yang ramah 

nilai-nilai Islam, mudah diakses, dan mendukung berbagai gaya belajar siswa. Pemerataan 

infrastruktur, seperti jaringan internet dan perangkat belajar digital, juga perlu menjadi 

prioritas, khususnya di wilayah terpencil dan tertinggal. Selain itu, penting untuk 

membangun sistem kurikulum digital yang memungkinkan personalized learning, di mana 

siswa dapat belajar sesuai dengan minat, kemampuan, dan kebutuhan mereka masing-

masing. Inisiatif seperti Program Madrasah Digital 2024 perlu diperluas cakupannya dan 

diperkuat dengan evaluasi menyeluruh agar dapat menjadi model nasional. Dalam jangka 

panjang, pendidikan Islam harus mampu menjadi pelopor dalam memadukan nilai-nilai 

keislaman dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga lulusan sekolah 

Islam tidak hanya unggul dalam karakter dan spiritualitas, tetapi juga memiliki kompetensi 

global yang mampu menjawab tantangan zaman. Maka, inovasi kurikulum bukanlah 

pilihan, melainkan sebuah keharusan untuk menciptakan generasi Muslim yang cerdas, 

tangguh, dan berdaya saing tinggi(Kariasa, 2022). 
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